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Penelitian ini merupakan studi pendahuluan keterampilan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui gambaran awal keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran IPA. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan Google Form. Subjek penelitian 
kelas VII-3 SMP Negeri 59 Palembang sebanyak 34 siswa. Berdasarkan survei yang telah dilakukan 
diperoleh hasil 34% munculnya indikator memberikan penjelasan, sebanyak 47% yang muncul pada 
siswa dalam indikator membangun keterampilan dasar, indikator menyimpulkan sebanyak 41%, 44% 
pada memberikan penjelasan lanjut, dan sebanyak 12% indikator mengatur strategi dan taktik yang 
muncul pada siswa. Dengan demikian gambaran awal siswa dalam keterampilan berpikir kritis siswa 
SMP pada pembelajaran IPA masih kurang. Adapun saran untuk penelitian lebih lanjut adalah untuk 
melakukan suatu upaya yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada 
pembelajaran IPA. 
Kata kunci: Survei, Keterampilan berpikir kritis, IPA. 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran abad 21 menuntut siswa memiliki keterampilan untuk dapat bersaing di 
era globalisasi. Salah satu keterampilan yang harus siswa kuasai adalah berpikir kritis (Khoiri 
dkk, 2021). Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu keterampilan yang muncul karena 
adanya proses pembelajaran yang berkaitan dengan intelektual seseorang (Affandy dkk, 
2019). Seharusnya kemampuan berpikir kritis dikembangkan mulai dari usia dini (Wijayanti 
& Siswanto, 2020). Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan agar siswa dapat 
memecahkan masalah melalui berpikir reflektif dan bertanggung jawab (Husen dkk, 2017). 
Keterampilan berpikir kritis siswa termasuk juga dalam materi pembelajaran IPA. 
Materi IPA khususnya fisika adalah salah satu materi yang memerlukan pemikiran 
kritis, logis, dan analitis. Sebab dalam Permendikbud No. 64 Tahun 2013 telah dijelaskan 
bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA secara optimal salah satu kompetensi yang 
perlu dikembangkan pada materi IPA adalah rasa ingin tahu, tanggung jawab, jujur, kreatif, 
dan kritis (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Selain itu, melalui pembelajaran 
IPA dapat membangun pengetahuan, konsep, keterampilan proses dan ilmiah, serta berpikir 
kritis dalam memecahkan suatu masalah. 
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Organization for Economic Cooperation and Development dalam publikasinya 
menyatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat bawah yakni 64 dari 65 negara yang 
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih kurang dan 
rendah (OECD, 2015). Survei yang dilakukan oleh Trends in Mathematics and Science Study 
(TIMSS) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-44 dari 49 
Negara dengan rata-rata skor Indonesia adalah 397 (Nizam, 2016).  
Upaya untuk mengatasi rendahnya keterampilan berpikir kiritis siswa SMP pada 
materi IPA perlu dilakukan survei pendahuluan untuk mengetahui kemampuan keterampilan 
berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran IPA. Selajutnya tindakan apa yang diperlukan 
untuk kedepannya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran awal keterampilan 
berpikir kritis siswa SMP dalam materi IPA khususnya fisika. Hal ini penting sebagai 
informasi untuk menindaklanjuti kegiatan pembelajaran kedepannya yang tepat dan dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
METODE 
Metode yang digunakan adalah deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode 
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena dan keadaan nyata apa 
adanya tanpa adanya manipulasi (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan gambaran awal keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA 
fisika. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-3 SMP Negeri 59 Palembang tahun ajaran 
2021/2022 dengan jumlah 34 siswa. Data diproleh melaui instrumen penelitian berupa angket 
melalui Google Form https://bit.ly/SurveiKBKSiswaSMP. Selanjutnya dibagikan ke siswa 
melalui grup Whatsapp. Pertanyaan sesuai dengan indikator keterampilan berpikir kritis 
menurut  Ennis, (1996). 
Setelah data terkumpul, data dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk analisis 
kuantitatif. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran awal keterampilan berpikir 
kritis yang dimiliki siswa berdasarkan survei yang dilakukan. Analisis deskriptif persentase 
untuk menggambarkan hasil data yang muncul dari tanggapan yang telah diberikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 34 siswa SMP Negeri 59 Palembang dalam 
pembelajaran IPA fisika, yang dikembangkan dengan pertanyaan-pertanyaan menggunakan 
Google Form diperoleh hasil sebagai berikut. 
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1 Memberikan penjelasan 
sederhana 
66% 34% 
2 Membangun keterampilan 
dasar 
53% 47% 
3 Menyimpulkan 59% 41% 
4 Memberikan penjelasan lanjut 56% 44% 
5 Mengatur strategi dan taktik 88% 12% 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa perlunya suatu kegiatan yang dapat 
meningkatkan berpikir kritis siswa, sebab kebanyakan siswa kurang dalam keterampilan 
berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan penelitian Shanti dkk, (2017) perlunya suatu upaya untuk 
mengatasi rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan Khasani 
dkk, (2019) pada pembelajaran IPA SMP masih belum muncul serta masih dalam kategori 
rendah sehingga diperlukan latihan agar keterampilan berpikir kritis siswa dapat lebih baik 
dan meningkat. Selaras dengan pendapat Ramdani dkk, (2020) bahwa dalam pembelajaran 
IPA penguasaan konsep dan keterampilan berpikir siswa SMP masih rendah. Keterampilan 
berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan terlebih pada materi IPA serta penguasaan 
keterampilan guru (Jamaluddin dkk, 2019). Belum optimalnya keterampilan berpikir kritis 
sebab siswa belum terbiasa dilatih sesuai dengan indikator-indikator berpikir kritis dan 
keterampilan siswa dalam pembelajaran yang menungkinkan siswa memperoleh pengalaman 
langsung (Anisa, 2017). Keterampilan berpikir kritis siswa bisa dimulai dari guru yang 
menekankan berpikir kritis saat proses pembelajaran (Marlina dkk, 2019). Selain itu siswa 
dapat dilatih dengan diberikannya kesempatan untuk menggunakan pemikiran tingkat tinggi, 
menganalisis, membedakan kebenaran yang nyata atau tidak, fakta dan opini, serta 
pengetahuan. 
KESIMPULAN 
Keterampilan berpikir kritis siswa SMP Negeri 59 Palembang pada materi IPA 
berdasarkan survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada indikator memberikan 
penjelasan sederhana 34% siswa muncul dalam memberikan penjelasan sederhana. Lalu 47% 
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siswa pada indikator membangun keterampilan dasar, 41% siswa dalam menyimpulkan, dan 
44% siswa yang terlihat/muncul memberikan penjelasan lanjut. Serta sebanyak 12% siswa 
yang terlihat dalam indikator mengatur strategi dan taktik. Melalui makalah ini disarankan 
untuk dilakukan penelitian lanjutan yang merancang suatu pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran IPA. 
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